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 Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kompetensi 

penting yang masih menjadi tantangan dalam pembelajaran matematika. 

Salah satu upaya yang banyak dikaji untuk mengatasinya adalah 

penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan peserta 

didik serta didukung oleh teknologi pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk meninjau secara sistematis hasil-hasil penelitian terkait 

integrasi model Case-Based Learning dan perangkat lunak GeoGebra 

dalam pembelajaran matematika serta pengaruhnya terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Metode yang digunakan 

adalah tinjauan literatur terhadap artikel-artikel penelitian relevan yang 

dipublikasikan pada jurnal nasional dan internasional. Artikel dipilih 

berdasarkan kesesuaian topik, variabel penelitian, dan subjek penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa integrasi 

Case-Based Learning dan GeoGebra secara konsisten memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis, ditunjukkan melalui peningkatan skor tes, kualitas strategi 

penyelesaian, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi model pembelajaran berbasis 

kasus dengan teknologi visual interaktif memiliki potensi signifikan 

dalam mendukung pembelajaran matematika yang bermakna dan 

berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji secara langsung 

penerapan model ini pada materi dan jenjang pendidikan yang berbeda 
serta mengkaji pengaruhnya terhadap kemampuan matematis lainnya.  

Kata-kata kunci: 

Model Case-Based 

Learning; 

GeoGebra; 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis.  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan penting 

dalam pembelajaran matematika karena menuntut siswa untuk memahami masalah, 

menentukan strategi penyelesaian, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran matematika dan telah 

menjadi standar yang ditetapkan oleh National Council of Teachers of Mathematics 

(Purnamayanti et al., 2023). Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa di Indonesia masih tergolong rendah (Anawula, 2025; Tampubolon 

& Sitompul, 2022). Kondisi ini diperkuat oleh hasil Programme for International Student 
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Assessment (PISA) 2022 yang menempatkan Indonesia pada peringkat 69 dari 80 negara 

dengan skor matematika di bawah rata-rata internasional, serta menunjukkan bahwa 82% siswa 

berada pada level kemampuan rendah (Putra dkk., 2024). Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Indonesia masih memerlukan 

perhatian dan upaya peningkatan yang serius. Dalam praktik pembelajaran, siswa masih sering 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika, khususnya pada soal yang 

bersifat kontekstual dan nonrutin. Turmuzi et al. (2024) menemukan bahwa miskonsepsi 

matematika masih terjadi dalam pembelajaran berbasis teknologi, yang menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi saja belum cukup tanpa didukung oleh model pembelajaran yang tepat 

untuk membantu siswa memahami permasalahan secara menyeluruh. 

Kemampuan pemecahan masalah juga dipengaruhi oleh bagaimana siswa memahami 

informasi dalam soal, terutama pada soal cerita. Suarsana et al. (2021) menunjukkan bahwa 

pemecahan masalah matematika memerlukan pemahaman konsep yang baik agar siswa mampu 

menghubungkan informasi yang terdapat dalam masalah dengan strategi penyelesaian yang 

sesuai. Selain itu, kemampuan siswa dalam mengelola proses berpikirnya turut berperan dalam 

keberhasilan menyelesaikan masalah. Mertasari et al. (2023) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan penilaian kinerja dapat membantu siswa dalam merencanakan 

dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah matematika. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran perlu dirancang agar siswa aktif terlibat dalam proses penyelesaian masalah. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah Case-Based Learning (CBL). Model CBL menekankan 

pembelajaran melalui penyajian kasus yang relevan dengan kehidupan nyata sehingga siswa 

terdorong untuk menganalisis masalah dan menentukan solusi secara sistematis. Penelitian 

Agustin et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan model Case-Based Learning berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Arianto 

dan Fauziyah (2020) yang menyatakan bahwa penerapan CBL berbasis HOTS mendapat 

respons positif dari siswa karena membantu mereka memahami dan menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran. Selain itu, Wijaya et al. (2024) menunjukkan bahwa model Case-

Based Learning berbantuan media kontekstual mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

siswa dalam pembelajaran. 

Agar penerapan Case-Based Learning berjalan lebih efektif, diperlukan dukungan 

media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan konsep matematika. GeoGebra 

merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep 

matematika secara visual dan interaktif. Suryawan dan Permana (2020) menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis GeoGebra dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Hal ini diperkuat oleh Mahayukti et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan GeoGebra membantu guru dalam menyajikan materi matematika secara lebih 

konkret. Selain itu, pengembangan multimedia pembelajaran berbantuan GeoGebra juga 

terbukti mendukung proses pembelajaran matematika yang lebih efektif (Pratama et al., 2023). 
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Pembelajaran yang memadukan model dan media yang tepat juga perlu didukung oleh 

lingkungan belajar yang kondusif. Susiani et al. (2022) menyimpulkan bahwa lingkungan kelas 

yang baik dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa, termasuk dalam 

pembelajaran matematika. Lingkungan belajar yang mendukung akan membantu siswa lebih 

aktif terlibat dalam proses penyelesaian masalah. Selain itu, pembelajaran yang melibatkan 

refleksi dan evaluasi diri juga berkontribusi dalam mendukung proses belajar siswa (Sarya et 

al., 2024). 

Beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa pembelajaran berbantuan teknologi dapat 

mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian Arsana dan Sriartha 

(2024) menunjukkan bahwa penerapan Case-Based Learning yang dipadukan dengan strategi 

pembelajaran inovatif dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa, yang turut mendukung 

proses penyelesaian masalah. Selain itu, Suryawan dan Ratnaya (2023) menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan matematika berkaitan dengan proses 

berpikir yang sistematis dalam menyelesaikan masalah. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Case-Based Learning berbantuan GeoGebra berpotensi 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model CBL membantu siswa 

memahami dan menganalisis permasalahan secara sistematis, sedangkan GeoGebra 

mendukung visualisasi konsep matematika sehingga memudahkan siswa dalam menentukan 

strategi penyelesaian masalah. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian/Desain 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi pustaka (literature 

review), menurut Zulfirman (2022) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, 

motivasi, dan Tindakan secara holistik melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata pada suatu 

konteks khusus yang alamiah.. Fokus penelitian ini adalah melakukan telaah kritis dan 

mendalam terhadap literatur yang relevan untuk mengeksplorasi pengaruh model Case-Based 

Learning (CBL) berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

Subjek/Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini difokuskan pada fenomena penerapan model pembelajaran 

Case-Based Learning (CBL) dan integrasi software GeoGebra, serta dampaknya terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis. Adapun subjek yang menjadi sumber 

data utama adalah literatur ilmiah berupa artikel jurnal nasional maupun internasional yang 

relevan. Artikel-artikel tersebut diperoleh melalui penelusuran pada basis data akademik 

terpercaya, seperti Google Scholar dan portal jurnal terakreditasi lainnya, yang diterbitkan 

dalam rentang waktu 10 tahun terakhir untuk menjamin kemutakhiran data yang dikaji. 
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Teknik atau Prosedur Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan melalui penelusuran pustaka (library research) dengan 

menggunakan kata kunci: Case-Based Learning, GeoGebra, dan problem solving ability. 

Artikel yang dipilih harus memenuhi kriteria berikut. 

1. Membahas penerapan model Case-Based Learning (CBL). 

2. Melibatkan penggunaan software GeoGebra dalam pembelajaran matematika. 

3. Meneliti kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel utama. 

4. Subjek dalam literatur mencakup siswa pada berbagai jenjang pendidikan. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content 

analysis) yang dilakukan secara sistematis melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti 

melakukan seleksi untuk memilih dan memfokuskan artikel-artikel yang paling relevan dengan 

kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Selanjutnya, dilakukan penyajian data dengan menyusun 

temuan-temuan utama dari berbagai artikel ke dalam bentuk ringkasan atau tabel perbandingan 

guna mempermudah identifikasi karakteristik setiap literatur. Tahap akhir adalah penarikan 

kesimpulan, di mana peneliti merangkum seluruh temuan untuk mengidentifikasi pola pengaruh 

penggunaan model Case-Based Learning (CBL) berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa secara menyeluruh dan mendalam. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Kemampuan ini merujuk pada upaya siswa dalam memanfaatkan pengetahuan 

dan keterampilan yang dimilikinya untuk menemukan solusi terhadap permasalahan 

matematika (Davita & Pujiastuti, 2020). Menurut Pratidina dan Nindiasari (2023), kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki dan dikuasai 

oleh siswa. Penguatan kemampuan pemecahan masalah menjadi sangat penting karena melalui 

proses tersebut siswa dilatih untuk memahami permasalahan secara komprehensif, menerapkan 

penalaran yang logis, melakukan analisis secara sistematis, menentukan strategi penyelesaian 

yang tepat, melaksanakan perhitungan secara akurat, serta mengevaluasi kembali solusi yang 

diperoleh (Siswanto & Meliasari, 2024).  

Polya (1957) menyatakan terdapat empat fase dalam pemecahan masalah yaitu: (1) 

memahami permasalah, (2) merancang pemecahan masalah, (3) melaksanakan pemecahan 

masalah, (4) mengevaluasi hasil dengan memeriksa kembali hasil penyelesaian pemecahan 

masalah, yang melibatkan pengecekan kembali terhadap kebenaran jawaban.  Dalam 

pembelajaran matematika, kemampuan ini menjadi tujuan penting karena siswa diharapkan 
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mampu menyelesaikan permasalahan yang bersifat nonrutin dan kontekstual secara logis, 

sistematis, dan bermakna (NCTM, 2000).  

Namun demikian, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia masih berada pada kategori rendah, terutama 

pada tahapan perencanaan dan pelaksanaan strategi penyelesaian, yang disebabkan oleh 

rendahnya penguasaan konsep serta pola pembelajaran yang masih menekankan pada prosedur 

rutin (Anis et al., 2025). Lebih lanjut, kajian literatur mengungkapkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dipengaruhi oleh beragam faktor, baik internal maupun eksternal, seperti 

tingkat kemandirian belajar, motivasi siswa, serta model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru (Ditasari et al., 2024). Selanjutnya, hasil analisis terhadap jurnal-jurnal yang membahas 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Jurnal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

Judul Jurnal Nama Penulis Nama Jurnal Hasil Penelitian 
Analisis 

kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis siswa 

kelas VIII SMP 

dalam 

menyelesaikan soal-

soal geometri 

bangun ruang 

Ilham, I., Jabnabillah, 

F., & Astiati, S. D. 

(2022) 

Jurnal Ilmu Sosial 

dan Pendidikan 

(JISIP) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VIII SMP dalam 

menyelesaikan soal-soal geometri 

bangun ruang masih tergolong rendah. 

Sebagian besar siswa hanya mampu 

memenuhi tahap awal pemecahan 

masalah, yaitu memahami masalah, 

namun mengalami kesulitan pada tahap 

merencanakan strategi, melaksanakan 

penyelesaian, dan melakukan 

pengecekan kembali jawaban. 

Analisis 

kemampuan 

pemecahan masalah 

dalam pembelajaran 

berdiferensiasi 

materi bilangan 

bulat di SMP Negeri 

1 Sungai Kakap 

Putri, T. E., 

Muchtadi, M., & 

Nurmaningsih, N. 

(2023) 

DIKSI: Jurnal 

Kajian Pendidikan 

dan Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih bervariasi dan 

cenderung berada pada kategori sedang 

hingga rendah, terutama pada tahap 

merencanakan strategi penyelesaian 

dan melakukan evaluasi hasil jawaban. 

Melalui penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi bilangan 

bulat. 

Keunikan Variasi 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah Matematis 

Materi Teorema 

Pythagoras melalui 

Pendekatan Polya 

pada Siswa SMP 

Adzahra, R.  K., & 

Ramlah, R.  (2025) 

Kognitif: Jurnal 

Riset HOTS 

Pendidikan 

Matematika 

Hasil penelitian menunjukan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP pada materi 

Teorema Pythagoras sebagian besar 

siswa masih menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

belum optimal, siswa dengan 

kemampuan rendah hanya mampu 

memenuhi tahap awal, yaitu memahami 

masalah, tetapi belum mampu 

menyusun strategi penyelesaian dan 

menyelesaikan masalah secara tepat. 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada umumnya masih berada pada kategori 
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rendah hingga sedang. Oleh karena itu, diperlukan alternatif model pembelajaran yang tepat 

agar siswa dapat memahami konsep secara lebih mendalam, merencanakan strategi 

penyelesaian dengan tepat, serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

secara optimal. 

3.2 Model Pembelajaran Case-Based Learning (CBL) 

Model pembelajaran Case-Based Learning (CBL) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan kasus nyata sebagai bahan belajar. Dalam pembelajaran ini, siswa diminta untuk 

mempelajari kasus yang diberikan, menemukan permasalahan yang terdapat dalam kasus 

tersebut, serta mencari solusi yang tepat melalui kegiatan diskusi dengan bimbingan guru 

(Minarni et al., 2025). Menurut Dharmayanthi (2022) CBL adalah model pembelajaran yang 

menggunakan kasus nyata berupa permasalahan yang bersifat kompleks sebagai dasar kegiatan 

pembelajaran, dengan tujuan mendorong terjadinya diskusi kelas dan analisis secara 

kolaboratif. 

Model CBL memiliki berbagai keunggulan, tidak hanya dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir siswa, tetapi juga dalam menumbuhkan rasa percaya diri, kemampuan 

berkomunikasi, serta keterampilan bekerja sama dalam kelompok. Selain itu, penerapan model 

ini membantu siswa mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses belajar 

(Abdul Razak & Nofrion, 2025). Melalui penerapan model CBL, siswa dilatih untuk 

membandingkan berbagai perspektif dan menganalisis permasalahan dari sudut pandang yang 

berbeda. Proses ini mendorong siswa menjadi lebih terbuka serta mampu menyikapi perbedaan 

pendapat dengan baik, sekaligus memperkuat pendidikan karakter, khususnya sikap toleransi, 

keterbukaan, dan empati (Sugiansyah et al., 2023). 

Selanjutnya, hasil analisis terhadap beberapa jurnal yang membahas penerapan model 

pembelajaran CBL menunjukkan bahwa model ini mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Ringkasan hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Jurnal terkait Model Case-Based Learning (CBL)  

Judul Jurnal Nama Penulis Nama Jurnal Hasil Penelitian 
Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Berdasarkan 

Kemampuan Awal 

Antara Problem 

Based Learning Dan 

Case Based 

Learning 

Bajri, S. H., Gunadi, 

F., & Lestari, W. D. 

(2024) 

Jurnal Derivat: 

Jurnal Matematika 

dan Pendidikan 

Matematika 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa dengan kemampuan awal tinggi 

memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih baik dibandingkan 

siswa dengan kemampuan awal sedang 

dan rendah, baik pada kelas PBL 

maupun CBL. 

How does 

interactive case-

based learning 

improve students' 

complex 

mathematical 

Miftah, R., Dahlan, J. 

A., Kurniawati, L., 

Herman, T., & 

Lutfiana, L. (2024) 

Journal of Honai 

Math. 

Hasil penelitian menunjukan Penerapan 

interactive Case-Based Learning (CBL) 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis kompleks siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang belajar melalui CBL interaktif 
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problem-solving 

abilities? 

mengalami peningkatan signifikan pada 

kemampuan memahami masalah 

kompleks, merancang strategi 
penyelesaian, melaksanakan 

penyelesaian secara sistematis, serta 

melakukan refleksi terhadap solusi yang 

diperoleh. 

Berdasarkan kajian beberapa jurnal, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

CBL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Menurut Rozanah et al. (2024). Adapun tahapan kegiatan dari model pembelajaran CBL adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Tahapan Model CBL 

Tahapan Deskripsi 
Tahap 1: Menyajikan 

Kasus 

 

Pada tahap awal, guru menyampaikan kasus kepada peserta didik sebagai bahan 

pembelajaran. Kasus yang diberikan disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari 

dan berfungsi sebagai masalah yang perlu dianalisis oleh siswa. 

Tahap 2: Menganalisa 

Kasus 

 

Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan dan menganalisis kasus 

yang telah diberikan. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya 

diskusi serta memastikan setiap anggota kelompok berpartisipasi secara aktif. 

Tahap 3: Pengumpulan 

Informasi, Data dan 

Literatur 

 

Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi pendukung guna memahami 

kasus secara lebih mendalam. Sumber informasi dapat berasal dari buku, internet, 

maupun referensi lain yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. 

Tahap 4: Menyelesaikan 

Kasus 

 

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh, peserta didik berdiskusi dalam kelompok 

untuk merumuskan solusi atas kasus yang diberikan. Pada tahap ini, guru mengamati 

dan memberikan arahan apabila diperlukan. 

Tahap 5: Membuat 

Kesimpulan dan 

Mempresentasikan Hasil 

Peserta didik menyusun kesimpulan dari hasil diskusi dan mempresentasikan solusi 

yang telah diperoleh di depan kelas. Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan hasil analisisnya. 

Tahap 6: Memverifikasi 

Jawaban 

 

Guru melakukan verifikasi serta evaluasi terhadap jawaban yang disampaikan oleh 

peserta didik. Kegiatan dilanjutkan dengan refleksi pembelajaran untuk meninjau 

kembali pemahaman dan proses belajar yang telah berlangsung. 

Penerapan CBL membantu siswa memahami masalah secara lebih mendalam, 

menyusun strategi penyelesaian, serta melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Oleh 

karena itu, model CBL layak dijadikan alternatif pembelajaran yang mendukung 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

3.3 Software GeoGebra 

GeoGebra merupakan sarana pembelajaran yang membantu siswa memahami konsep 

matematika dan melatih kemampuan pemecahan masalah dengan memanfaatkan visualisasi 

objek secara jelas dan interaktif (Fatihah & Yahfizham, 2024). Perangkat lunak GeoGebra 

dikembangkan oleh Hohenwarter (2001) dan berfungsi sebagai media pendukung pembelajaran 

untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap fakta, prosedur, prinsip, dan konsep 

matematika secara menyeluruh (Bimantoro et al., 2022).  

Pemanfaatan software GeoGebra sangat berguna sebagai media pembelajaran di era 

teknologi, karena dapat meningkatkan keterampilan, pemahaman, serta kemampuan berpikir 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Geogebra juga bermanfaat karena 
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mempermudah guru dalam menyampaikan materi matematika serta mendorong kreativitas 

siswa dalam menyelesaikan dan memecahkan masalah matematika (Puspita et al., 2023). 

Pemanfaatan GeoGebra dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

dengan menghadirkan visualisasi yang lebih jelas, rinci, dan mudah dipahami (Sari et al., 2019).  

Selanjutnya, hasil analisis jurnal terkait pengunaan GeoGebra untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Penggunaan Software Geogebra terhadap kemampua Pemecahan masalah matematis 

Judul Jurnal Nama Penulis Nama Jurnal Hasil Penelitian 
Penerapan Geogebra 

terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa dalam 

Pembelajaran 

Matematika 

Fatihah, A., & 

Yahfizham, Y. 

(2024) 

PENDEKAR: 

Jurnal Pendidikan 

Berkarakter 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan GeoGebra dalam 

pembelajaran matematika memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Pengaruh Penggunaan 

Software Geogebra 

Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep dan 

Pemecahan Masalah 

Matematika Peserta 

Didik 

Mukarramah, 

M., Edy, S., & 

Suryanti, S. 

(2022) 

Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 

Matematika (JIPM) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan software GeoGebra 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah matematika peserta 

didik. 

Upaya Meningkatkan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

SMK dengan 

pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan 

Geogebra.  

Kartika, S, R., 

Goretty, M., 

Riyanto, L., & 

Purwati, H. 

(2023). 

Jurnal Eksponen Menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah (Problem-Based 

Learning) yang dibantu oleh GeoGebra 

dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

SMK. GeoGebra membantu siswa 

memahami masalah secara visual, 

merencanakan strategi penyelesaian, 

dan mengevaluasi jawaban dengan 

lebih mudah. 

Penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran matematika secara konsisten memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan demikian, 

penerapan GeoGebra dapat dijadikan sebagai media efektif untuk mendukung pembelajaran 

matematika yang interaktif dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

3.4 Keterkaitan Model Pembelajaran Case-Based Learning Berbantuan GeoGebra 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan penelitian Ilham, Jabnabillah, & Astiati (2022), Putri, Muchtadi, & 

Nurmaningsih (2023), dan Adzahra & Ramlah (2025), kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih tergolong rendah hingga sedang, terutama pada tahap merencanakan 

strategi, melaksanakan penyelesaian, dan melakukan evaluasi hasil jawaban. Temuan ini 

menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang lebih kontekstual dan interaktif 

agar siswa dapat melewati seluruh tahap pemecahan masalah secara efektif. 

Dalam konteks tersebut, Case-Based Learning (CBL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian Bajri et al. (2024) 

menunjukkan bahwa CBL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, termasuk 
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bagi siswa dengan tingkat kemampuan awal yang berbeda-beda. Selanjutnya, penelitian Miftah 

et al. (2024) menegaskan bahwa penerapan interactive CBL dapat membantu siswa memahami 

masalah kompleks, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan penyelesaian secara 

sistematis, dan melakukan refleksi terhadap solusi yang diperoleh. 

Penerapan GeoGebra, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Fatihah & Yahfizham 

(2024) dan Mukarramah, Edy, & Suryanti (2022), menunjukkan efek positif yang lebih 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Model CBL berbantuan 

GeoGebra memfasilitasi visualisasi konsep matematika, mempermudah siswa mengaitkan teori 

dengan kasus nyata, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi berbagai 

strategi penyelesaian secara interaktif. Dengan bantuan GeoGebra, siswa tidak hanya mampu 

memahami masalah secara konseptual, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan strategi pemecahan masalah yang lebih sistematis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kasib (2024) dimana model CBL berbantuan GeoGebra dapat meningkatkan 

kemampuan representasi siswa. Penelitian yang dilakukan Amaliyah & Mahmud (2018), 

menyatakan kemampuan representasi matematis siswa berperan penting dalam menyelesaikan 

masalah. Siswa yang mampu merepresentasikan dengan baik cenderung lebih efektif dalam 

membuat pemecahan masalah.  

Model pembelajaran berbasis masalah seperti Case-Based Learning efektif 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah karena mendorong siswa menganalisis 

masalah, mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata, dan mengembangkan 

strategi penyelesaian secara mandiri (Silvi et al., 2020; Sihotang et al., 2025). Melalui 

penerapan model CBL berbantuan GeoGebra, siswa dilatih untuk menganalisis permasalahan 

yang disajikan dalam bentuk kasus, merumuskan strategi penyelesaian dengan bantuan 

visualisasi, serta mengevaluasi solusi yang dihasilkan. Dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional, CBL berbantuan GeoGebra memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan kontekstual. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

integrasi Case-Based Learning berbantuan GeoGebra memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Penerapan model ini mampu meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran, membantu pemahaman konsep melalui visualisasi yang 

lebih jelas, serta melatih siswa dalam menyusun strategi dan menyelesaikan masalah secara 

sistematis sesuai dengan tahapan pemecahan masalah. 

Kajian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai konsistensi hasil 

penelitian yang menunjukkan efektivitas Case-Based Learning berbantuan GeoGebra dalam 

pembelajaran matematika. Meskipun demikian, penelitian ini berfokus pada analisis hasil-hasil 

penelitian yang telah dipublikasikan, sehingga implementasi secara langsung pada konteks 

pembelajaran tertentu masih menjadi peluang untuk dikaji lebih lanjut. 
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Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini melalui 

penelitian eksperimen pada materi dan jenjang pendidikan yang lebih spesifik agar diperoleh 

gambaran empiris yang lebih mendalam. Integrasi Case-Based Learning berbantuan GeoGebra 

juga berpotensi untuk dikaji dalam hubungannya dengan kemampuan matematis lainnya seperti 

representasi, komunikasi, dan koneksi matematis. 
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